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Abstract

Waste cooking oil (WCO) management in Tamansari Village, Wonorejo
District, Pasuruan Regency, remains a concern due to improper disposal and
limited community knowledge. A preliminary assessment of 50 households
estimated that more than 166 L of WCO could be generated weekly. This
program aimed to improve community knowledge, practical skills, and
environmental awareness while establishing a digital WCO collection
mechanism. The main novelty was the Mommy Jelantah application,
integrating member identification, deposit-weight recording, quality grading,
differentiated pricing, and automatic income estimation. WCO was classified
into Grades A, B, and C based on clarity, color, and visible residues, with
corresponding prices of IDR 7,000, IDR 4,500, and IDR 2,500 per kg. The
program employed Participatory Action Research (PAR), involving 30
participants. Evaluation used pre- and post-test questionnaires, observation,
and a four-point satisfaction questionnaire. Knowledge increased from 42% to
88%, skills from 25% to 86%, and environmental awareness from 38% to 90%.
The results indicate that integrating practical training with digital collection
can strengthen traceable WCO management and support circular economy
practices.
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Jelantah

A’an Warul Ulum, et al.

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan limbah rumah tangga, termasuk minyak jelantah, masih menjadi
permasalahan lingkungan. Tingginya penggunaan minyak goreng pada rumah
tangga dan usaha pangan menghasilkan minyak jelantah dalam jumlah besar,
sementara mekanisme pengumpulan dan pemanfaatannya belum optimal (Ananta et
al., 2024; Damayanti & Supriyatin, 2021; Musliman et al., 2024). Sebagian masyarakat
masih membuang minyak jelantah ke saluran air, tanah, atau sampah rumah tangga
karena keterbatasan pengetahuan mengenai dampak dan alternatif pengelolaannya
(Santoso et al., 2022; Tuti et al., 2024). Selain itu, penggunaan minyak secara berulang
dapat memicu oksidasi, hidrolisis, dan polimerisasi yang menurunkan kualitas
minyak (Khoirunnisa et al., 2020; Taufiq et al., 2022; Viogenta et al., 2023).

Minyak jelantah tidak hanya menjadi sumber pencemaran, tetapi juga memiliki
potensi ekonomi (Faimi & Tampubolon, 2023; Tunjungsari et al., 2025). Traction
Energy Asia (2023) memperkirakan ketersediaan minyak jelantah di Indonesia sekitar
1,2 juta kL per tahun, dengan potensi dari rumah tangga dan usaha mikro sekitar
204.231 kL per tahun berdasarkan ekstrapolasi di sejumlah wilayah Jawa dan Bali
(Traction Emnergy Asia, n.d.). Potensi tersebut menunjukkan pentingnya sistem
pengumpulan yang mampu menghubungkan sumber minyak jelantah yang tersebar
dengan mekanisme pemanfaatan yang berkelanjutan. Penguatan tahap pengumpulan
menjadi penting karena minyak jelantah rumah tangga dan usaha mikro umumnya
dihasilkan dalam jumlah relatif kecil dan tersebar di banyak lokasi (Khoirilia &
Sukmana, 2025), sehingga kontinuitas pasokan memerlukan mekanisme
pengumpulan yang terorganisasi (Lutfiyah et al., 2025).

Potensi serupa terlihat di Jawa Timur. Konsumsi minyak goreng dilaporkan
mencapai sekitar 59.000 ton per bulan, sehingga dengan asumsi 30-40% menjadi
minyak jelantah, potensi timbulannya diperkirakan 17.700-23.600 ton per bulan atau
212.400-283.200 ton per tahun (Radistya et al., 2023). Di Desa Tamansari, Kecamatan
Wonorejo, Kabupaten Pasuruan, survei terhadap 50 KK yang terdiri atas 40 rumah
tangga non-UMKM dan 10 UMKM makanan gorengan menunjukkan penggunaan
minyak sekitar 160 L per minggu pada kelompok non-UMKM dan lebih dari 100 L per
minggu pada kelompok UMKM. Berdasarkan faktor penyusutan Traction Energy
Asia (2023), potensi minyak jelantah yang tersisa diperkirakan lebih dari 166 L per
minggu. Angka tersebut merupakan estimasi potensi ketersediaan, bukan hasil
pengukuran langsung minyak yang terkumpul.

Permasalahan di Desa Tamansari bukan terutama keterbatasan potensi minyak

jelantah, melainkan belum tersedianya mekanisme pengumpulan, pencatatan,
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klasifikasi, dan penilaian ekonomi yang terstruktur. Sejumlah kegiatan pengabdian
telah menunjukkan pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun cuci piring (Tyas et
al., 2025), sabun cuci piring padat (Denita et al., 2025), sabun cair melalui pemurnian
dan bleaching (Alansyah et al., 2026), serta lilin aromaterapi (Wardani et al., 2020).
Namun, pendekatan tersebut umumnya berfokus pada tahap hilir, sedangkan aspek
hulu seperti pendataan sumber, penyetoran, pencatatan volume, klasifikasi kualitas,
transparansi nilai ekonomi, dan dokumentasi transaksi belum menjadi fokus utama.
Padahal, sistem pengumpulan yang terorganisasi diperlukan untuk menjaga
kontinuitas pasokan sekaligus memberikan insentif bagi masyarakat.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, program ini mengembangkan Mommy
Jelantah sebagai platform digital untuk mendukung penyetoran dan pengelolaan
minyak jelantah berbasis komunitas. Aplikasi ini mengintegrasikan identitas anggota,
pencatatan berat setoran, klasifikasi kualitas, penetapan harga berdasarkan mutu,
estimasi pendapatan, serta dokumentasi transaksi dalam satu sistem. Kebaruan
program terletak pada digitalisasi tahap hulu berbasis kualitas dan nilai ekonomi,
bukan semata-mata pada pengolahan produk turunannya. Minyak yang terkumpul
selanjutnya diarahkan untuk dimanfaatkan, salah satunya menjadi sabun jelantah,
sehingga menghubungkan pengumpulan dengan pemanfaatan kembali dalam
kerangka ekonomi sirkular. Program ini bertujuan untuk meningkatkan keteraturan
penyetoran, menerapkan klasifikasi mutu dan mekanisme nilai beli, serta membangun

dokumentasi transaksi yang transparan dan berkelanjutan di tingkat desa.

2. METODE

2.1 Pendekatan dan Desain Program

Program pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR) yang menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam identifikasi
masalah, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Famimsyina et al., 2025;
Lewaherilla et al., 2022), dengan siklus tindakan-refleksi yang memungkinkan
perbaikan program berdasarkan pengalaman dan evaluasi bersama (Faizah et al.,
2023; Salman & Ramsis, 2025). Pendekatan ini dipilih karena pengelolaan minyak
jelantah di Desa Tamansari tidak hanya menghadapi keterbatasan pengetahuan, tetapi
juga belum memiliki mekanisme pengumpulan, pencatatan, klasifikasi kualitas, serta
informasi nilai ekonomi yang terstruktur. Oleh karena itu, penerapan Mommy Jelantah
memerlukan keterlibatan masyarakat sejak identifikasi kebutuhan hingga evaluasi.
Program dilaksanakan selama bulan Juli tahun 2026 di Dusun Taman Tengah, Desa
Tamansari, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan, dengan pengkajian awal
terhadap 50 KK yang terdiri atas 40 KK rumah tangga non-UMKM dan 10 KK UMKM
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makanan gorengan. Sebanyak 30 peserta dipilih secara purposif untuk mengikuti
sosialisasi, pelatihan, praktik, dan pendampingan. Pelaksanaan PAR terdiri atas lima
tahap, yaitu reconnaissance untuk memetakan kondisi awal, planning untuk merancang
mekanisme pengumpulan dan klasifikasi mutu, action untuk menerapkan aplikasi dan
praktik pemanfaatan, observation untuk memantau penerapan, serta reflection untuk
mengevaluasi dan memperbaiki program. Dengan demikian, 50 KK berperan sebagai
sumber data kondisi awal, sedangkan 30 peserta terlibat langsung dalam intervensi
dan penerapan mekanisme digital untuk pengumpulan minyak jelantah melalui

Mommy Jelantah. Alur pelaksanaan program disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Siklus Participatory Action Research dalam penerapan aplikasi Mommy
Jelantah untuk pengelolaan minyak jelantah di Desa Tamansari

2.2 Tahap Pengkajian Awal (Reconnaissance)

Tahap reconnaissance dilakukan untuk memetakan kondisi awal pengelolaan
minyak jelantah dan kebutuhan masyarakat terhadap mekanisme pengumpulan yang
lebih terstruktur melalui observasi lapangan, wawancara terstruktur, kuesioner, serta
dokumentasi. Sebanyak 50 KK dilibatkan untuk mengidentifikasi pola penggunaan
dan penggunaan berulang minyak goreng, cara penyimpanan dan pembuangan
minyak jelantah, pengetahuan mengenai dampak lingkungan, serta pengalaman
dalam menyetorkan atau memanfaatkannya. Hasil pengkajian menunjukkan
perlunya mekanisme yang dapat mempermudah pendataan anggota, pencatatan
berat setoran, klasifikasi kualitas, perhitungan nilai ekonomi, serta dokumentasi
transaksi. Temuan tersebut selanjutnya menjadi dasar penyusunan materi edukasi
sekaligus penerapan Mommy Jelantah sebagai instrumen digital untuk mendukung
sistem pengumpulan minyak jelantah yang lebih terstruktur, terukur, dan transparan.

2.3 Tahap Perencanaan Partisipatif (Planning)
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Tahap planning dilakukan melalui diskusi kelompok terarah (Focus Group
Discussion/FGD) yang melibatkan tim pengabdian, perangkat Desa Tamansari, tokoh
masyarakat, kader PKK, kelompok pemuda, serta perwakilan ibu rumah tangga dan
pelaku UMKM. FGD diikuti oleh 10 orang. Diskusi diarahkan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pengguna, menentukan mekanisme pengumpulan, menyepakati prosedur
penyetoran, serta merumuskan klasifikasi kualitas dan nilai beli minyak jelantah.
Hasil FGD digunakan untuk menyusun mekanisme operasional Mommy Jelantah.
Dalam mekanisme tersebut, minyak jelantah diklasifikasikan menjadi tiga tingkat
mutu, yaitu kualitas A (jernih), kualitas B (sedang), dan kualitas C (gelap/kotor). Setiap
kategori memiliki nilai beli yang berbeda sesuai dengan kualitas minyak yang
disetorkan. Perancangan tersebut dimaksudkan agar masyarakat tidak hanya
memperoleh kemudahan dalam menyetorkan minyak jelantah, tetapi juga memahami
hubungan antara kualitas, berat, dan nilai ekonomi minyak yang dikumpulkan.

2.4 Tahap Tindakan/Aksi (Action)

Tahap action merupakan tahap implementasi utama program yang terdiri atas
sosialisasi pengelolaan minyak jelantah, pelatihan penggunaan aplikasi Mommy
Jelantah, praktik penyetoran minyak jelantah, serta pelatihan pemanfaatan minyak
jelantah menjadi sabun cuci piring cair. Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka
melalui workshop dan praktik langsung, dengan pendampingan dari tim pengabdian.
2.4.1 Sosialisasi Pengelolaan Minyak Jelantah

Sosialisasi diberikan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai
dampak penggunaan minyak goreng secara berulang dan pembuangan minyak
jelantah yang tidak tepat, serta memperkenalkan potensi minyak jelantah sebagai
sumber daya bernilai ekonomi. Materi selanjutnya diarahkan pada pentingnya
pemilahan, penyimpanan, dan penyetoran minyak jelantah melalui mekanisme
pengumpulan yang terorganisasi.

2.4.2 Penerapan aplikasi Mommy Jelantah

Tahap action dilaksanakan melalui pelatihan dan praktik penggunaan Mommy
Jelantah sebagai komponen utama dalam intervensi program. Peserta diperkenalkan
pada alur aplikasi yang meliputi pendaftaran dan identifikasi anggota melalui
pencarian data atau pemindaian QR, pencatatan berat setoran, klasifikasi kualitas
minyak ke dalam kategori, perhitungan estimasi nilai ekonomi berdasarkan berat dan
harga sesuai mutu, pencatatan informasi tambahan, serta penyimpanan transaksi
secara digital. Aplikasi juga dilengkapi fitur “Pindai AI Gemini” sebagai alat bantu
identifikasi kualitas, tetapi penggunaannya tidak dijadikan dasar untuk mengklaim

akurasi klasifikasi Al karena belum melalui pengujian khusus. Melalui simulasi dan
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praktik langsung, peserta diarahkan untuk memahami mekanisme penyetoran, nilai
ekonomi minyak jelantah, serta pentingnya dokumentasi transaksi sebagai bagian dari
sistem pengumpulan yang lebih terstruktur dan transparan.

2.4.3 Praktik penyetoran minyak jelantah

Setelah peserta memahami mekanisme aplikasi, dilakukan praktik penyetoran
minyak jelantah menggunakan sampel minyak yang tersedia. Peserta melakukan
identifikasi anggota, memasukkan berat minyak, menentukan kategori kualitas,
melihat estimasi nilai setoran, dan menyimpan transaksi. Praktik dilakukan secara
berulang hingga peserta mampu mengikuti seluruh alur penyetoran secara mandiri.
Data hasil praktik digunakan untuk melihat tingkat keterlaksanaan fungsi utama
aplikasi serta kemampuan peserta dalam menggunakan sistem tersebut.

2.4.4 Pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun

Pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun cuci piring cair ditempatkan
sebagai kegiatan hilir setelah pengenalan mekanisme pengumpulan secara digital.
Praktik pembuatan sabun dilakukan melalui tahapan persiapan dan penyaringan
minyak jelantah, pemurnian sesuai prosedur yang digunakan dalam program,
pencampuran dengan bahan pembentuk sabun, homogenisasi, serta pengemasan
produk. Formula dan komposisi bahan yang digunakan mengikuti formulasi yang
telah ditetapkan dalam program, sehingga proses pembuatannya dapat direplikasi
oleh peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa minyak jelantah yang
telah dikumpulkan melalui mekanisme Mommy Jelantah dapat diarahkan ke proses
pemanfaatan dan menghasilkan produk bernilai guna. Dengan demikian, pembuatan
sabun berfungsi sebagai bentuk pemanfaatan hilir, bukan sebagai objek inovasi utama
dalam program.

2.5 Tahap Observasi (Observation)

Tahap observasi dilakukan melalui pendampingan dan pemantauan penerapan
Mommy Jelantah setelah workshop untuk menilai kemampuan peserta dalam
menggunakan aplikasi secara mandiri, mencatat berat setoran, mengklasifikasikan
kualitas minyak, memahami nilai ekonomi, melakukan penyetoran secara teratur,
serta mendokumentasikan transaksi. Observasi juga diarahkan pada perubahan
praktik pengelolaan minyak jelantah, khususnya kecenderungan peserta untuk
menyimpan dan menyetorkan minyak jelantah daripada membuangnya secara
langsung. Data dikumpulkan melalui lembar observasi, catatan pendampingan,
dokumentasi aktivitas, dan data transaksi dalam aplikasi, kemudian digunakan untuk
mengidentifikasi kendala teknis maupun nonteknis serta menjadi dasar perbaikan

pada tahap refleksi.
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2.6 Tahap Refleksi (Reflection)

Tahap refleksi dilakukan melalui forum evaluasi bersama tim pengabdian, peserta,
perangkat desa, dan kelompok pemuda Tamansari untuk membahas pengalaman penggunaan
Mommy Jelantah, kendala penyetoran dan pencatatan, penerimaan terhadap klasifikasi kualitas
dan harga, serta perubahan perilaku dalam pengelolaan minyak jelantah. Hasil evaluasi
digunakan untuk memperbaiki mekanisme operasional dan menyusun strategi
keberlanjutan program yang diperkuat melalui MoU antara tim pelaksana dan
kelompok pemuda Tamansari. Dalam mekanisme tersebut, kelompok pemuda
berperan sebagai pengelola lapangan dalam pendataan anggota, koordinasi
penyetoran dan pengumpulan, pemantauan transaksi melalui Mommy Jelantah, serta
penghubungan minyak yang terkumpul dengan kegiatan pemanfaatan lebih lanjut.
Mekanisme ini diharapkan dapat memastikan sistem pengumpulan minyak jelantah
berbasis komunitas tetap berjalan setelah program pendampingan berakhir.

2.7 Evaluasi Keberhasilan Program

Evaluasi program dilakukan secara kuantitatif dan observasional melalui
perbandingan kondisi sebelum dan sesudah intervensi. Pengetahuan dan kesadaran
lingkungan diukur menggunakan pre-test dan post-test, sedangkan keterampilan
penggunaan Mommy Jelantah dan pembuatan sabun jelantah dinilai melalui observasi
praktik. Kepuasan peserta diukur menggunakan kuesioner terkait kemudahan
aplikasi, kejelasan materi, manfaat program, serta mekanisme penyetoran. Data
kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor sebelum dan
sesudah intervensi, sementara hasil observasi digunakan untuk menilai kemampuan
penerapan inovasi, pengelolaan berdasarkan kualitas, pemahaman nilai ekonomi,
serta pemanfaatan minyak jelantah. Keberhasilan program ditentukan berdasarkan
tiga aspek utama, yaitu adopsi Mommy Jelantah, perubahan praktik pengelolaan

minyak jelantah, dan kemampuan pemanfaatannya menjadi produk bernilai guna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kondisi Awal dan Pelaksanaan Program

Program dilaksanakan di Balai Dusun Taman Tengah, Desa Tamansari,
Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan, dengan melibatkan 30 peserta yang
terdiri atas ibu rumah tangga dan pelaku usaha mikro penghasil minyak jelantah.
Kegiatan meliputi sosialisasi, pengenalan dan praktik Mommy Jelantah, penyetoran
serta klasifikasi minyak jelantah, dan praktik pengolahannya menjadi sabun cuci
piring cair, yang dirancang berdasarkan prinsip PAR melalui proses tindakan,
observasi, dan refleksi bersama masyarakat (Cornish et al., 2023; Salman & Ramsis,

2025). Dari 32 peserta yang diundang, 30 hadir dengan tingkat kehadiran 93,75%, yang
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menunjukkan keterlibatan awal yang tinggi. Partisipasi selanjutnya dinilai melalui
observasi selama diskusi, praktik penggunaan aplikasi, penyetoran, dan pengolahan
minyak jelantah, karena dalam PAR keterlibatan masyarakat tidak hanya ditunjukkan
melalui kehadiran, tetapi juga melalui keterlibatan aktif dalam penerapan dan

evaluasi solusi.

/

Gambar 2. Pelaksanaan sosialisasi, praktik penggunaan aplikasi Mommy Jelantah, dan
pemanfaatan minyak jelantah

Gambar 2 memperlihatkan pelaksanaan workshop dan pendampingan bagi
peserta. Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada pembuatan produk, tetapi juga
pada mekanisme baru dalam pengelolaan minyak jelantah melalui aplikasi digital.
Dengan demikian, praktik pembuatan sabun ditempatkan sebagai salah satu bentuk
pemanfaatan minyak jelantah setelah proses pengumpulan dan pencatatan,
sedangkan aplikasi Mommy Jelantah digunakan sebagai instrumen utama untuk
membangun mekanisme penyetoran yang lebih terstruktur.
3.2. Peningkatan Pengetahuan, Keterampilan, dan Kesadaran Peserta

Evaluasi perubahan peserta dilakukan terhadap 30 peserta (n=30) menggunakan
kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan. Tiga indikator yang dievaluasi adalah
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran. Skor dinyatakan dalam persentase
berdasarkan perbandingan skor yang diperoleh peserta terhadap skor maksimum
pada instrumen yang digunakan. Pengukuran tersebut dimaksudkan untuk melihat
perubahan setelah peserta memperoleh sosialisasi, praktik penggunaan Mommy

Jelantah, serta pelatihan pemanfaatan minyak jelantah.

520]



.flmnlw ‘Tndonesian Journal of Communily Research and Engagement

Tabel 1. Perbandingan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran peserta sebelum
dan sesudah program
Indikator  Sebelum (%) Sesudah (%)  Peningkatan

(poin persentase)

Pengetahuan 42 88 +46
Keterampilan 25 86 +61
Kesadaran 38 90 +52

Data pada Tabel 1 menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator setelah
intervensi, yaitu pengetahuan dari 42% menjadi 88% (+46 poin persentase),
keterampilan dari 25% menjadi 86% (+61 poin persentase), dan kesadaran lingkungan
dari 38% menjadi 90% (+52 poin persentase). Karena analisis tidak menggunakan uji
inferensial, perubahan tersebut dipahami sebagai peningkatan skor setelah intervensi,
bukan sebagai peningkatan yang signifikan secara statistik. Peningkatan ini didukung
oleh kombinasi penjelasan, demonstrasi, dan praktik langsung yang memungkinkan
peserta menerapkan penyetoran, klasifikasi mutu, pencatatan berat, dan perhitungan
nilai ekonomi melalui Mommy Jelantah, sejalan dengan prinsip Participatory Action
Research (PAR) yang menempatkan pengalaman masyarakat sebagai bagian dari
proses pembelajaran dan perubahan (Cornish et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan
Alansyah et al. (2026) dan Denita et al. (2025) yang menunjukkan bahwa praktik
langsung dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pemanfaatan
minyak jelantah (Alansyah et al., 2026; Denita et al., 2025)Namun, program di Desa
Tamansari memiliki pembeda berupa integrasi mekanisme digital pada tahap
pengumpulan dan pencatatan melalui Mommy Jelantah, sehingga keterampilan peserta
mencakup tidak hanya pengolahan produk, tetapi juga penerapan sistem
pengumpulan minyak jelantah berbasis digital.

3.3. Kepuasan Peserta terhadap Pelaksanaan Program

Evaluasi kepuasan dilakukan terhadap 30 peserta (n=30) menggunakan
kuesioner dengan empat kategori penilaian, yaitu tidak puas, cukup puas, puas, dan
sangat puas. Evaluasi diarahkan pada aspek materi, sarana, pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh, serta manfaat dan peluang usaha. Hasil evaluasi
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan program

Aspek yang Dinilai Tidak  Cukup Puas  Sangat
Puas Puas Puas
Materi pelatihan 0(0%) 9((30%) 21(70%) 0 (0%)
Sarana pelatihan 0(0%) 18(60%) 12(40%) 0 (0%)
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Pengetahuan dan keterampilan 0(0%) 6(20%) 24 (80%) 0 (0%)
yang diperoleh
Manfaat peluang usaha 0(0%) 18(60%) 12(40%) 0 (0%)

Hasil evaluasi menunjukkan penilaian positif terhadap program, dengan 21

peserta (70%) puas dan 9 peserta (30%) cukup puas terhadap materi, sedangkan aspek
sarana dinilai cukup puas oleh 18 peserta (60%) dan puas oleh 12 peserta (40%).
Penilaian tertinggi terdapat pada aspek pengetahuan dan keterampilan, dengan 24
peserta (80%) menyatakan puas dan 6 peserta (20%) cukup puas, sejalan dengan
peningkatan skor pada Tabel 2. Pada aspek peluang usaha, 12 peserta (40%) puas dan
18 peserta (60%) cukup puas, yang menunjukkan adanya persepsi terhadap potensi
ekonomi minyak jelantah, tetapi belum dapat diartikan sebagai peningkatan
pendapatan aktual. Temuan ini sejalan dengan Alansyah et al. (2026), Denita et al.
(2025), dan Astuti et al. (2025) yang menunjukkan potensi pemanfaatan minyak
jelantah menjadi produk bernilai ekonomi (Alansyah et al., 2026; Astuti et al., 2025;
Denita et al., 2025). Berbeda dari kegiatan sebelumnya yang umumnya berfokus pada
produk olahan, program ini juga mengintegrasikan mekanisme nilai beli berdasarkan
kualitas minyak melalui aplikasi Mommy Jelantah, sehingga aspek ekonomi
diperkenalkan sejak tahap pengumpulan hingga pemanfaatan.
3.4. Implementasi Aplikasi Mommy Jelantah

Berbeda dari kegiatan pengabdian yang umumnya menempatkan pelatihan
pembuatan produk sebagai hasil utama, program ini menempatkan aplikasi Mommy
Jelantah sebagai inovasi utama untuk mengorganisasi penyetoran minyak jelantah di
tingkat komunitas. Implementasi dilakukan melalui praktik langsung sehingga
peserta tidak hanya memahami fungsi aplikasi, tetapi juga mampu melakukan
simulasi penyetoran dan pencatatan minyak jelantah. Pendekatan ini sejalan dengan
perkembangan sistem pengelolaan limbah berbasis teknologi, di mana digitalisasi
dapat mengintegrasikan proses pengumpulan, pencatatan, transaksi, dan pemulihan
material dalam kerangka ekonomi sirkular. Kurniawan et al. (2022) menunjukkan
bahwa teknologi digital dapat meningkatkan nilai ekonomi material yang
dikumpulkan sekaligus mendukung transaksi berbasis aplikasi (Kurniawan et al.,
2022), sedangkan Fatimah et al. (2020) menegaskan pentingnya integrasi informasi,
proses pengumpulan, dan aktor dalam sistem pengelolaan limbah berbasis teknologi
(Fatimah et al., 2020).
Registrasi dan Identifikasi Anggota

Tahap awal penggunaan aplikasi dilakukan melalui pendaftaran sebagai

anggota. Data identitas digunakan untuk membangun basis data anggota yang
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menjadi sumber minyak jelantah. Pada tampilan aplikasi, setiap anggota memiliki
identitas pengguna berupa nama, ID, nomor telepon, dan wilayah RT/RW. Identitas
tersebut berfungsi untuk memastikan bahwa setiap transaksi penyetoran dapat
dikaitkan dengan anggota yang melakukan penyetoran. Sebanyak 4 anggota berhasil
didaftarkan ke dalam aplikasi selama pelaksanaan program. Mekanisme identifikasi
juga didukung oleh ID anggota dan pemindaian kode QR, sehingga petugas tidak
perlu memasukkan seluruh data anggota secara manual pada setiap transaksi. Dalam
konteks pengelolaan limbah berbasis komunitas, pencatatan identitas sumber penting
karena memungkinkan asal material yang dikumpulkan ditelusuri serta mengurangi
ketergantungan pada pencatatan manual. Sistem digital pada pengelolaan limbah juga
dapat mengurangi persoalan kehilangan atau kesalahan pencatatan yang umum
ditemukan pada sistem berbasis buku atau pencatatan manual (Tundjungsari et al.,
2025).
Klasifikasi Mutu Minyak Jelantah

Salah satu komponen utama Mommy Jelantah adalah klasifikasi kualitas minyak
jelantah ke dalam tiga kategori. Klasifikasi tersebut tidak hanya digunakan sebagai
informasi teknis, tetapi juga menjadi dasar penentuan nilai ekonomi minyak yang
disetor.

Tabel 3. Klasifikasi mutu dan nilai beli minyak jelantah pada Mommy Jelantah

Grade  Kategori Karakteristik Harga beli

A Jernih Jernih, kuning keemasan, tidak berampas, Rp7.000/kg
sangat layak diolah lebih lanjut

B Sedang Agak keruh, sedikit endapan, kecokelatan, hasil Rp4.500/kg
pemakaian wajar

C Gelap/Kotor Gelap kehitaman, banyak ampas dan endapan, Rp2.500/kg

menunjukkan pemakaian berulang

Klasifikasi pada Tabel 3 memberikan standar sederhana yang dapat digunakan
petugas dalam menentukan mutu minyak sebelum transaksi dicatat. Penggunaan
kriteria visual seperti warna, kejernihan, dan keberadaan endapan sesuai dengan
karakteristik yang dapat diamati secara langsung oleh masyarakat dan tidak
memerlukan instrumen laboratorium pada tahap pemilahan awal. Namun, klasifikasi
A/B/C dalam program ini perlu dipahami sebagai grading operasional untuk
kebutuhan pengumpulan dan transaksi komunitas, bukan sebagai pengganti
karakterisasi kimia di laboratorium. Penetapan harga yang berbeda berdasarkan
kualitas memberikan dimensi ekonomi pada proses pengumpulan. Konsep insentif

ekonomi dalam sistem pengumpulan masyarakat relevan dengan temuan penelitian
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mengenai waste bank di Indonesia yang menunjukkan bahwa insentif dapat
memengaruhi partisipasi masyarakat dalam penyetoran material yang dapat
dipulihkan (Bestari et al., 2026). Dengan demikian, Mommy Jelantah tidak hanya
mendigitalisasi pencatatan, tetapi juga menghubungkan kualitas material dengan nilai
ekonominya.

Pencatatan Berat dan Estimasi Pendapatan

Setelah anggota diidentifikasi, petugas memasukkan berat minyak jelantah yang
disetorkan ke dalam aplikasi. Sistem kemudian menghubungkan berat tersebut
dengan kategori kualitas dan harga per kilogram sehingga menghasilkan estimasi
nilai setoran.

Sebagai contoh, apabila anggota menyetorkan 5 kg minyak kualitas A, maka
estimasi nilai setoran adalah:

5 kg x Rp7.000/kg = Rp35.000.

Apabila minyak yang sama berada pada kualitas B, maka:

5 kg x Rp4.500/kg = Rp22.500.

Sedangkan pada kualitas C:

5 kg x Rp2.500/kg = Rp12.500.

Perbedaan tersebut menunjukkan fungsi aplikasi dalam membangun hubungan
antara berat — kualitas — harga — pendapatan agar lebih mudah dipahami oleh
masyarakat. Transparansi mekanisme tersebut berpotensi memperkuat kepercayaan
peserta karena nilai transaksi dapat diketahui berdasarkan parameter yang jelas.
Digitalisasi transaksi pada sistem pengelolaan limbah juga dapat memberikan nilai
ekonomi sekaligus memperbaiki keterlacakan material yang dikumpulkan
(Kurniawan et al., 2022).

Dokumentasi Transaksi dan Transparansi Pengumpulan

Setelah berat dan kualitas ditentukan, Mommy Jelantah menyimpan data transaksi
berupa identitas anggota, berat, kualitas, harga, serta estimasi pendapatan. Fitur ini
menjadikan aplikasi tidak hanya sebagai media informasi, tetapi juga sebagai
instrumen digital untuk pencatatan penyetoran minyak jelantah secara terstruktur,
sekaligus membedakannya dari mekanisme konvensional yang masih mengandalkan
pencatatan manual. Digitalisasi tersebut sejalan dengan pengelolaan limbah berbasis
teknologi yang mengintegrasikan informasi, pengumpulan, pencatatan, transaksi, dan
pemanfaatan material serta memperkuat koordinasi antaraktor dan nilai ekonomi
material (Fatimah et al., 2020; Kurniawan et al., 2022).

Pemanfaatan Fitur Pemindaian Al
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Mommy Jelantah menetapkan tiga kategori kualitas berdasarkan karakteristik
fisik minyak yang diamati secara sederhana, yaitu warna, kejernihan, dan keberadaan
residu. Grade A ditetapkan untuk minyak berwarna relatif jernih atau kuning
keemasan tanpa residu, Grade B untuk minyak yang agak keruh atau kecokelatan
dengan sedikit endapan, dan Grade C untuk minyak berwarna gelap atau kehitaman
dengan banyak residu yang menunjukkan penggunaan berulang. Kriteria tersebut
digunakan sebagai klasifikasi operasional dalam program untuk membedakan
kualitas dan menentukan nilai beli, bukan sebagai standar mutu atau pengganti
analisis laboratorium.

3.5. Mommy Jelantah sebagai Inovasi Digital Pengelolaan Minyak Jelantah

Hasil implementasi menunjukkan bahwa kontribusi utama program tidak hanya
terletak pada pengolahan minyak jelantah menjadi sabun, tetapi juga pada
pembentukan sistem digital untuk mengorganisasi tahap hulu, mulai dari sumber
minyak jelantah hingga proses penyetoran dan pengumpulan. Mommy Jelantah
mendukung identifikasi anggota, pencatatan berat, klasifikasi kualitas, penetapan
harga, estimasi pendapatan, dan penyimpanan transaksi, sehingga membangun
fondasi pengumpulan yang lebih terstruktur sebelum minyak jelantah memasuki
tahap hilir berupa pengolahan dan pemanfaatan menjadi produk bernilai guna,
seperti sabun cuci piring. Dengan demikian, alur hulu-hilir dapat dirumuskan sebagai
sumber minyak jelantah — penyetoran dan pengumpulan — pencatatan dan
klasifikasi — penetapan nilai — pengolahan — produk bernilai guna, yang sejalan
dengan prinsip reverse logistics dan ekonomi sirkular. Pendekatan ini memperluas
kegiatan pengabdian yang umumnya berfokus pada pelatihan pengolahan minyak
jelantah menjadi sabun atau produk lain (Alansyah et al., 2026; Astuti et al., 2025;
Denita et al, 2025; Wardani et al, 2020) dengan menempatkan digitalisasi
pengumpulan sebagai fondasi tahap hulu sebelum minyak jelantah memasuki proses
pengolahan pada tahap hilir.

3.6. Pemanfaatan Minyak Jelantah Menjadi Sabun sebagai Output Hilir

Setelah mekanisme pengumpulan dan klasifikasi diterapkan, minyak jelantah
yang terkumpul dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan sabun cuci piring cair
sebagai output pemanfaatan pada tahap hilir, bukan sebagai inovasi utama program.
Kegiatan ini memberikan pengalaman praktis kepada peserta sekaligus
memperlihatkan jalur pemanfaatan minyak setelah dikumpulkan melalui Mommy
Jelantah. Pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun telah banyak diterapkan dalam
kegiatan pengabdian dan penelitian, baik melalui teknologi tepat guna maupun

pelatihan bagi masyarakat (Alansyah et al., 2026; Denita et al., 2025). Dalam konteks
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program ini, pembuatan sabun berfungsi sebagai demonstrasi pemanfaatan akhir
yang menghubungkan tahap hulu, berupa pengumpulan, pencatatan, klasifikasi, dan
penetapan nilai minyak jelantah, dengan tahap hilir berupa pengolahan menjadi
produk bernilai guna. Dengan demikian, sabun tidak ditempatkan sebagai produk
inovasi utama, melainkan sebagai salah satu bentuk pemanfaatan yang memperkuat
penerapan prinsip ekonomi sirkular melalui pengalihan minyak jelantah dari potensi
limbah menjadi bahan baku untuk produk baru.
3.7. Tindak Lanjut dan Keberlanjutan Program

Hasil refleksi bersama menunjukkan perlunya melanjutkan mekanisme
pengumpulan minyak jelantah setelah kegiatan utama berakhir melalui pelibatan
kelompok pemuda Tamansari dalam pendataan anggota, koordinasi penyetoran,
pencatatan transaksi, serta pengelolaan minyak yang terkumpul. Pembagian peran
tersebut diarahkan agar Mommy Jelantah dapat terus digunakan sebagai bagian dari
mekanisme komunitas, sejalan dengan prinsip PAR yang menekankan keterlibatan
masyarakat dalam pengambilan keputusan, pemantauan, dan refleksi untuk
mendukung keberlanjutan intervensi berbasis komunitas (Asmoro et al., 2021; Fuadi
et al., 2025).
3.8. Sintesis Hasil dan Kontribusi Program

Secara keseluruhan, program menghasilkan tiga capaian yang saling berkaitan,
yaitu peningkatan skor pengetahuan dari 42% menjadi 88%, keterampilan dari 25%
menjadi 86%, dan kesadaran dari 38% menjadi 90% pada 30 peserta; penerapan
Mommy Jelantah sebagai instrumen digital yang mengintegrasikan identitas anggota,
berat minyak, klasifikasi kualitas, harga per kilogram, estimasi pendapatan, dan
pencatatan transaksi; serta pemanfaatan minyak jelantah yang terkumpul menjadi
sabun cuci piring cair sebagai salah satu output pada tahap hilir. Temuan tersebut
menegaskan bahwa kontribusi utama program terletak pada digitalisasi tahap
pengumpulan melalui peningkatan keterlacakan, koordinasi, dan nilai ekonomi
material (Fatimah et al., 2020; Kurniawan et al., 2022), sedangkan pengumpulan yang
terorganisasi menjadi fondasi untuk menghubungkan sumber minyak jelantah
dengan proses pemanfaatan kembali dalam rantai ekonomi sirkular (Loizides et al.,
2019). Penerapan Mommy Jelantah sebagai sistem digital penyetoran berbasis kualitas
dan nilai ekonomi di tingkat komunitas yang menghubungkan pengumpulan,
klasifikasi, insentif ekonomi, pencatatan digital, dan pemanfaatan dalam satu alur

pengelolaan.
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Gambar 3. Tampilan aplikasi Mommy Jelantah

Gambar 3 menunjukkan antarmuka Mommy Jelantah yang mengintegrasikan
identitas anggota, berat dan klasifikasi kualitas minyak, harga per kilogram, estimasi
pendapatan, serta pencatatan transaksi. Fitur “Pindai AI Gemini” digunakan sebagai
alat bantu untuk mengidentifikasi kualitas, sedangkan transaksi disimpan secara

digital.

4. KESIMPULAN

Program di Desa Tamansari menunjukkan bahwa integrasi edukasi,
pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun cuci piring cair, dan aplikasi Mommy
Jelantah dapat memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola minyak jelantah.
Pada 30 peserta, pengetahuan meningkat dari 42% menjadi 88%, keterampilan dari
25% menjadi 86%, dan kesadaran dari 38% menjadi 90%, disertai respons kepuasan
yang positif. Kebaruan program terletak pada Mommy Jelantah yang mengintegrasikan

identitas anggota, pencatatan berat, klasifikasi kualitas, nilai ekonomi, dan data

527



Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan Pengolahan Minyak Jelantah Berbasis Ekonomi Sirkular dengan Aplikasi Digital Mommy
Jelantah

A’an Warul Ulum, et al.

setoran secara digital, sehingga mendukung keterlacakan, pemberian insentif, serta
pengumpulan minyak jelantah yang lebih terstruktur. Dengan demikian, program ini
tidak hanya meningkatkan kapasitas masyarakat, tetapi juga membangun fondasi
pengelolaan minyak jelantah berbasis digital yang berpotensi mendukung ekonomi

sirkular di tingkat desa.
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